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Mata Hati Perempuan

Sembilan perempuan pelukis menggelar pameran
bersama. Bermacam tema dalam warna-warna ceria

IDAK ada alasan khusus men
One Galeri mengumpulkan se
per

ber

npuan pelukis untuk pameran
ma. Takada tema khas ya
kan karya-karya yang dipajan
g0 30 September lahu icu. Tapi, tetap saja
kehadiran karya-karya mereka di galeri
yang berlokasi di Jalan Panjang, Kebon
Jeruk, Jakarta Barat, itu patut dicatat
pameran yang diberi judul
“Mata Hati 9 Perempuan” ini bisa dilihat
b kapsuatu objck
yang bisa jadi mirip, dan menuas

manamercka men

m kanvas. Hasilnya, meskipun ber
pameran bersama, mereka tetap tampil se
bagai. individu-individu yang khas.
“Pameranini tetap bersifat Ibagi
pelukisnya,” kata Agus Istijanto, Manajer
One Galeri
Kesembilan pelukis itu: Poppy Drew
Fransisca Erya, Sarah Gumelar, Ade Artic
Sri Sayekti Ragil, Yudha Iswari, Titik
Sunarti, Moendy, dan Mary Rum, ampil
kekuatan masing-masing. Fran
yaunggul dalam komposisi, Mary
fotografis, dan Titik
a ceria. Sri Sayekti,
Poppy Drew, dan Ade Artic sama-sama
bermain dalam gaya realisme
Ketiganya mempunyai kekuatan dalam
pengutaraan objek lukisannya. Sebut

sedang mendongengi

Artic lain lagi. Pelukis y
belakang pendidikan arsitekt

tertarik mengyarap figue telanja

aki atau perempuan dari berbagai sisi dan

posisi.
Dari 10 karya "figur
merkan, paling menonjol adalah /
Blue(aksilik i kanvas, 80 100 cm,
Sedangkan sembilan "figur” yang lain tar
terlalu banyak memainkan warna da
lam tubuh lukisannya, schingga terkesan
ilustratif. Adapun Yudha Iswari timpak
Kuatdalam menampilkan impresi dengan
memperhitungkan harmon.
Selain karyanya yan,
angmenarik dari Yudha adalah pilih
a lukisan. Pigura lukisannya di
dicukil, dalam bentuk figur dan
| ornamen menarik. Lukisan Sarah dan
| Moendy punya kecenderungan dekoratif
Tapi, keduanya berbeda dalam peng
| ungkapan. Sarah tampak lebih memper
| hitungkan tema dan misi lukisannya
| Sebutsaja De pe er dan Pakong (cau
inyak di kanvas, 95 x 95 cm, 2001).
| Lukisan Gedung DPR di tengah kanvas
inidipenuhijejeran manusia. Di sekel

gedung terdapat kotak-kotak dengan gam
bar binatang. Mirip de
| bukur, in

yang
petunjuk” oleh para penjudi
gemar nomor buntut

Disetiap sudut kiri kotak-kotak itu ada
dua baris angka. Bisa saja angka-angka itu

(%)

NENTUMPAN “MAGHA” PENCIPTAAN

lat. AL

Tak salah bila Sri Warso W
menulis pengantar da
menyebutkan bahwa .
menyuguhkan warna
ria Warna-warna it

punan kompositaris yang k
ruangannya. Tap

membuat objek |

mencekam menjadi kekuran,
Lepas dari kelemahan d

dari kesembilan perempuan pel

menurut Sti Warso, kehadie

tetap bisa menunjukkan, perem
lukis di Indoncsia tak pernal
Mereka memiliki cukup sa
perkembangan seni lukis Ind
Sti Warso. Banyak diantara
pelukis Indonesia menyimpan "magy
penciptaan. @
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